BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memasuki abad ke-21 atau millennium ketiga ini, dunia pendidikan
dihadapkan berbagai masalah pelik yang apabila tidak segera diatasi secara tepat
tidak mustahil dunia pendidikan akan ditinggal oleh zaman. Kesadaran akan
tampilnya dunia pendidikan dalam memecahkan dan merespon berbagai
tantangan baru yang timbul pada setiap zaman adalah suatu hal yang logis dan
menjadi suatu keharusan hal yang demikian dapat dimengerti mengingat dunia
pendidikan merupakan salah satu pranata yang terlibat langsung dalam
mempersiapkan masa depan umat manusia. Kegagalan dunia pendidikan dalam
menyiapkan masa depan umat manusia merupakan kegagalan bagi kelangsungan
kehidupan bangsa dan Negara.*

GBHN (BAB 1V Arah Kebijakan), Berkenaan dengan pendidikan di
kemukakan antara lain sebagai berikut: “ Memberdayakan lembaga pendidikan
baik sekolah maupun luar sekolah sebagai pusat pembudayaan nilai, sikap dan
kemampuan serta meningkatkan partisipasi keluarga dan masyarakat yang

didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai”?

1 Abuddin Nata, manajemen pendidikan,(Jakarta: Prenada Media, 2003),h.159.
2 Rizky Eka,UUD 1945 dan GBHN Beserta Perubahannya, (Bandung: Global Media Press, 2003),h 74



Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan
penting dalan mengembangkan lembaga pendidikan yaitu sebagai pemegang
kendali dilembga pendidikan. Dalam kedudukannya yang demikian itu, kepala
sekolah mengenmbankan tugas pokok yaitu membina dan mengembangkan
kualitas pendidikan secara terus menerus sesuaia perkembanagan dan tantangan
zaman.

Pendidikan mempunyal peranan yang sangat penting dalam pembentukan
mental spiritual anak didik bangsa Indonesia yang semakin hari semakin
mengalami kemerosotan, baik kemerosotan dalam ha materi maupun moral.
Diantara contoh kemerosotan moral anak didik antara lain: mabuk-mabukan,
mencuri, penyalahgunaan narkoba dan lain-lain.

Diantara kemerosotan moral yang terjadi pada anak didik, penyalahgunaan
atau pemakaian narkoba merupakan yang paling membuat kita takut dan was-was,
tidak hanya orang dewasa yang biasa bergelut dengan dunia malam sgja yang
memakainya, tetapi peserta didik juga banyak yang memakai barang tersebut,
bahkan hal tersebut sudah meramba ke tingkat Sekolah Dasar.

Pembrantasan narkoba harus ditangani secara multi dimensi. Sector
penddikan dapat digunakan untuk ikut serta menanggulangi persoalan narkoba
bagi bangsa ini. Sudah selayaknya sector pendidikan dapat digunakan ikut serta
menanggulangi persoalan narkoba bagi bangsa ini. Sudah selayaknya bahwa

sector pendidikan harus ikut berperang melawan narkoba., karena penggunaan



narkoba yang semakin meluas di kalangan siswa, sunguh bertentangan dengan
filosofi, proses dan tujuan pendidikan ditingkat manapun.

Oleh sebab itu, dunia pendidikan harus menjadi program anti narkoba
sebagal sebuah gerakan pedagogis. Dengan model itu langkah pertama yang perlu
dilakukan ialah memberikan informas yang seluas-luasnya kepada para siswa,
guru dan kepala sekolah mengenai seluk beluk narkob, dengan memberikan
informasi itu target yang ingin di dapatkan ialah terbentuknya pengetahuan dalam
benak siswa, guru, kepala sekolah akan bahayanya narkoba bagi siapa sagja yang
menggunakannya.

Jika para guru telah memiliki pengetahuan yang cukup mengenai bahaya
penggunaan narkoba mereka dapat melakukan transfer pengetahuan itu kepada
para siswa. Cara melakukan transfer yang dimaksud adalah melalui model
integrated learning artinya semua pengetahuan tentang narkoba yang dianggap
perlu untuk diketahui siswa dapat diintegrasikan melalui bidang study atau mata
pelgaran yang digarkan oleh para guru.

Denagan demikian, sekolah tidak harus membat kurikulum baru tentang
narkoba, bahaya penggunaan narkoba dapat diintegrasikan melalui berbagai mata
pelgjaran seperti bahasa Indonesia, kimia, biologi, ekonomi, agama, kesehatan.

Narkoba merupakan singkatan dari narkotika dan bahan-bahan berbahaya

adalah zat-zat kimiawi yang jika dimasukkan ke dalam tubuh seseorang (baik

3 Suyanto Persoalan Narkoba“ Nation At Risk” Kompas,(Surabaya, 02-01-2009), h.2.



diminum, dihirup, maupun melalui suntikan) dapat mengubah pikiran, suasana
hati atau perasaan, dan perilakunya.*

Narkoba disebut juga dengan NAPZA, yaitu Narkotik, Psikotropika, dan
Zat adiktif. Atau NAZA, yaitu Narkotik, Alkohol dan Zat adiktif. Secara umum,
maksud dari ketiga kata tersebut (Narkoba, Napza, dan Naza) itu sama, yaitu
kesemuanya termasuk obat-obatan yang berbahaya dan terlarang, yang dapat
mengubah cara tubuh dan akal.

Pada awal lahirnya Islam, zat berbahaya yang paling populer pada saat itu
memang baru minuman keras (khamar). Tetapi pada perkembangannya, khamar
kemudian bergesekan, bermetamorfosa, dan beranak pinak dalam bentuk yang
makin canggih, yang kemudian lazim disebut narkotika atau lebih luas lagi
narkoba

Untuk itu, dalam analoginya, larangan mengonsumsi minuman keras dan
hal-hal yang memabukkan, adalah sama dengan larangan mengonsumsi narkoba.
Ada dua ayat dalam Al-Qur'an yang menjelaskan hal tersebut, yaitu surat Al-
Maidah ayat 90-91:°
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4 Departemen Pendidikan Nasional, Rokok, Minuman Keras, Dan Narkoba (Jakarta: Pusat

Pengembangan Kualitas Jasmani, 2000), h.23.

® M. Arief Hakim, Bahaya Narkoba Alkohol, Cara |slam Mencegah, mengatasi, dan melawan (
Bandung: Nuansa, 2004), h.88
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkurban untuk) berhala dan mengundi nasib dengan panah adalah perbuatan
kegji termasuk perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syetan itu bermaksud hendak
menimbulkan permusuhan dan kebencian diantara kamu lantaran (meminum)
khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan shalat;
maléa berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu)” (Q.S. Al-Maidah: 90-
91)

Pada awalnya narkoba merupakan obat yang sering dipakai dalam dunia
kedokteran, sebagai pengobatan ataupun penelitian. Obat-obatan tersebut
berfungs sebagal pengurang rasa sakit dan dipakai sebaga obat penenang bagi
pasien yang menderita kelainan syaraf. Tentu sga dengan dosis yang pas, jadi
harus dengan seijin dan memakai resep dokter yang tahu pasti ukurannya.

Tapi pada kenyataannya, banyak diantara kita yang menggunakan narkoba
bukan untuk tujuan pengobatan dan penelitian dalam dunia kedokteran, serta
menggunakannya tanpa mengikuti aturan serta dosis atau takaran yang benar,
tetapi disalahgunakan hanya demi kesenangan dan kepuasan diri sendiri. Inilah
yang dimaksud dengan penyalahgunaan obat.

Adapun penyalahgunaan Narkoba artinya, pemakaian obat dan zat-zat

berbahaya dengan maksud bukan untuk tujuan pengobatan atau penelitian, serta

® Departemen Agama RI, Al-Qur’'an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro
2003), h.97



digunakannya tanpa mengikuti aturan serta dosis yang benar,” apabila zat tersebut
(Narkoba) disalahgunakan dan terus menerus dilakukan, maka menimbulkan
ketagihan (disebut adiks)). Lamakelamaan ha tersebut akan menimbulkan
ketergantungan, artinya orang tersebut menjadi sangat “tergantung” obat/zat
tersebut. Dengan kata lain, obat atau zat tersebut harus selalu ada dalam hidupnya.

Salah satu alasan mendasar pelarangan narkoba adalah karena efek negatif
yang ditimbulkannya terhadap kesehatan. Tidak hanya penyakit yang memang
langsung diakibatkan oleh pengonsumsian narkoba, tetapi juga penyakit-penyakit
susulan yang mematikan karena pengadministrasian narkoba dilakukan secara
tidak layak, seperti HIV/AIDS, hepatitis dan bronchitis.®

“Kenikmatan” sesaat dan penderitaan tak berujung yang dialami oleh para
pecandu tidak hanya disebabkan oleh pengaruh kandungan kimiawi dalam
narkoba yang mengintervens fungs kerja otak, khususnya bagian limbik (pusat
sensas  kesenangan pada otak manusia), tetapi juga karena perilaku dan
pengalaman yang mengiringi dinamika kecanduan pun menimbulkan efek tidak
menyenangkan®

Adapun dampak yang ditimbulkan akibat penyalahgunaan narkoba secara
garis besar sebagai berikut:

1. Pengaruh terhadap tubuh

" Departemen Pendidikan Nasional ,Rokok,op.cit.,h. 25.

8 Reza Indragiri Amriel, Psikologi Kaum Muda Pengguna Narkoba (Jakartaw Salemba
Humanika, 2008), h.43.

®Reza Indragiri Amriel, Psikologi,op.cit.,h. 44.



- Meracuni darah dan menggangu kinerja darah, bahkan yang bersangkutan
bisa mati mendadak.
- Merusak urat syaraf pusat pada otak.
- Merusak hati
- Merusak hidung, telinga, dan tenggorokan.
2. Pengaruh terhadap organ refroduksi
- merusak keturunan
- Mengganggu janin dan bayi yang masih menyusui.
3. Pengaruh terhadap harta benda
- kecanduan narkobah menyeret pelakunya kedalam kesengsaraan. Kalau
tubuh sudah sakau, akal sehat pun tidak dapat dapat dipergunakan, yang
dipikirkan Cuma bagaimana mendapatkan narkoba.
4. Akhlak terhadapkeluarga
- Akhlak yang buruk, baik berupa ucapan maupun perbuatan
- Berskap dictator, egois, dan sewenang-wenang terhadap eluruh anggota
keluarga.
- Mengabaikan kewagjibannya sebagai anak bahkan mengabaikan diri
sendiri, harta dan urusan keluarganya.°
Perkembangan peredaran dan pemakaian narkotika dan obat-obat

berbahaya (narkoba) saat ini telah meluas sedemikian rupa. Narkoba tidak hanya

101 ugman Hagani Perusak Pergaulan & Keperibadian Remaja Muslim (Bandung: Pustaka
Ulumuddin,2004),h.55.



di tempat hiburan malam, tapi sudah merambah ke daerah permukiman, kampus,
bahkan sekolah sekolah. Keadaan tersebut tentu menjadi keprihatinan kita semua.
Karena itu, dalam menanggulangi efek bahaya narkoba yang bisa mengancam
generas muda kita, perlu ada upaya-upaya dan kesadaran segenap lapisan
masyarakat. Termasuk seluruh komponen sekolah, baik para guru, siswa maupun
kepala sekolah. mereka harus proaktif mencegah dampak negatif atas meluasnya
bahaya narkoba yang menyerang siswa-siswi di sekolah. '

Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan
penting dalan mengembangkan lembaga pendidikan yaitu sebagai pemegang
kendali dilembga pendidikan. Dalam kedudukannya yang demikian itu, kepala
sekolah mengembankan tugas pokok yaitu membina dan mengembangkan
kualitas pendidikan secara terus menerus sesuaia perkembanagan dan tantangan
zaman.

Kepala sekolah adalah penanggung jawab atas berlangsungnya kegiatan
belgar dan menggar dilembaga pendidikan, dadam jal ini usaha-usaha yang
efektif dalam penanggulanagan penyalagunaan narkoba dan obat-berbahaya

lainnya adalah

1 Machmud Ghofir, “Awas, Narkoba masuk sekolah!!!”, Jawa Pos (Surabaya: 28 Januari
2008),h.30.



1.usaha Preventif

Dalam usaha bahaya ini yang paling efektif adalah terletak di
keluarga, hendaknya dapat diciptakan keharmonisan dalam
lingkungan keluarga
- Lingkungan sekolahan, hendaknya dalam lingkungan sekolah
dapat dapat diberikan penyuluhan tentang bahaya narkoba
- Lingkungan RT/Rw, hendaknya dapat selalu diadakan penyuluhan
tentang bhaya narkoba
- Pendidikan agama bagi anak-anak dan remaga bak yang
dilaksanakan oleh orang tua, sekolah maupun organisasi yang
dikaitkan dengan usaha penanggulangan narkoba
2. Usaha Represiof
- Hendaknya dapat dijaga dan ditingkatkan kesungguhan dalam
usaha pembrantasan pengedar dan sumber narkotika.
- Kepada pemuda-pemudi, korban narkotika selalu mendapatkan
hukuman yang setimpal, hendaknya dapat diberikan bekal berupa
pendidikan dan ketrampilan yang memadai , sehingga mereka

dapat kembali ke masyarakat dengan wajar dan baik.*?

12 Djoko Prakoso, Bambang Riyadi Lany, Amir Muhsin, Kejahatan-kejahatan yang merugikan
dan membhayakan Negara (Jakarta: PT Bina Aksara, 1987), h.51
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Oleh karena itu kepala sekolah harus terus menerus mengembangkan diri
agar kepemimpinanya terus berkembang pula. Hal ini merupakan kewajiban yang
penting sekali karena fungsinya sebagai pemimpin pendidikan (education
leader). 3
Agar sekolah-sekolah yang bernuansa isam tetap bertahan dan mampu
merespon kebutuhan masyarakat pada setiap zaman, maka kepala sekolah harus
memiliki strategi peningkatan dan cara pengukurannya yang efektif. Strategi
tersebut pada dsarnya bertumpu pada kemampuan memperbaiki dan merumuskan
visinya setigp zaman yang dituangkan dalam rumusan tujuan pendidikan yang
jelas.
Untuk mengukur berhasil tidaknya strategi tersebut dapat dilihat melalui
beberapa indicator, diantaranya adalah
1. Secara akademik, lulusan pendidikan tersebut dapat melanjutkan keenjang
yang lebih tinggi

2. Secara moral, lulusan pendidikan tersebut dapat menunjukan tanggung jawab
dan kepeduliaannya kepada masyarakat sekitar

3. Secara individual, Ilulusan pendidikan tersebut semakin meningkat
ketakwaannya kepada allah

4. Secara social lulusan pendidikan tersebut dapat berintraksi dan bersosiaisas

dengan masyarakat

13 Soewadiji Lazaruih, Kepala Sekolah dan tanggung jawabnya, (Y ogyakarta: Kanisius, 1984),
h.21
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5. Secarakurtural, mampu menginterprestasikan ajaran agamanya.

Dari pernyataan di atas, dapat dikatakan bahwasanya kemerosotan moral
yang terjadi pada anak didik, penyalahgunaan atau pemakean narkoba merupakan
yang paling membuat kita takut dan was-was, tidak hanya orang dewasa yang bisa
bergelut dengan dunia malam sga yang memakainya, tetapi peserta didik juga
banyak yang memakainya, karena itu peranan kepala sekolah sangatlah penting
dalam mengembangkan lembaga pendidikan yaitu sebagai pemegang kendali
dilembaga pendidikan. Dalam kedudukannya yang demikianitu, kepala sekolah
mengemban tugas pokok yaitu membina dan dan mengembangkan kualitas
pendidikan secara terus menerus sesual perkembangan dan tantangan zaman.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melaksanakan
sebuah penelitian yang berjudul: “ (Pendidikan Anti Narkoba di SMA Al-

Muniroh Ujungpangkah Gresik)”.
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B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan masalah pokok

dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Bagaimana tingkat pengetahuan siswa di SMA A-Muniroh Ujung Pangkah
Gresik tentang bahaya penyalahgunaan narkoba?

Bagaimana proses pendidikan anti narkoba di SMA Al-Muniroh
Ujungpangkah Gresik?

Bagaimana usaha-usaha pencegahan narkobah di SMA Al-Muniroh Ujung

Pangkah Gresik?

C. Batasan M asalah

Agar dalam penédlitian tidak terlalu luas sesuai dengan yang dimaksud,

maka perlu pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah ini bertujuan agar

penyusunan dan proses dapat terarah dan mengenal pada sasaran yang

diharapkan, sehingga sekaligus merupakan ruang lingkup dalam pembatasan ini,

yaitu:

1.

Tingkat pengetahuan siswa tentang bahaya penyalahgunaan narkoba di SMA
Al-Muniroh Ujungpangkah Gresik

Usaha-usaha sekolah dlam  pencegahan narkobah SMA  Al-Muniroh
Ujungpangkah Gresik

Proses pendidikan anti narkoba di SMA Al-Muniroh Ujungpangkah Gresik

Gresik
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Sebagal penelitian yang bersifat kualitatif, maka mungkin sgja bila ada
permasalahan yang berkembang dan perlu dipecahkan, karena kondisi empiris
tidak selalu sama dengan kordisi secara teoritis disebabkan permasalahan tersebut
dapat timbul mengikuti perkembangan kondisi yang ada.

Dengan demikian, sesuai dengan judul penelitian ini maka penekanannya
tidak membicarakan teoritis secara luas melainkan menfokuskan pelaksanaannya
di suatu lembaga pendidikan SMA Al- Muniroh Ujungpangkah Gresik

D. Tujuan dan Signifikans Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah yang sudah disebutkan, maka tujuan
penelitian ini adalah:

a  Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tingkat pengetahuan siswa di
SMA Al-Muniroh Ujungpangkah Gresik tentang bahaya penyalahgunaan
narkoba

b. Untuk mengetahui usaha-usaha sekolah dalam pencegahan narkoba di
SMA Al-Muniroh Ujungpangkah Gresik.

c. Untuk mengetahui proses pendidikan anti narkoba di SMA Al-Muniroh
Ujungpangkah Gresik

2. Signifikasi Penelitian

a. Bagi sekolah, pendlitian ini hendaknya dapat dijadikan kontribus atau

pertimbangan untuk lebih mencurahkan perhatiannya akan bahaya

penyalahgunaan narkoba terhadap siswanya.
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b. Bagi penditi, penditian ini sebagai bahan munagosah dan untuk
memenuhi  beban studi kredit semester serta memperluas khazanah
pengetahuan tentang penelitian.

c. Bagi pemerhati dan praktis pendidikan, penelitian ini dapat dijadikan
referensi serta input tentang urgennya masalah bahaya penyalahgunaan
narkoba bagi siswa dan lembaga pendidikan.

E. Definisi Operasional
Sudah menjadi kelayakan bahwa dalam menyusun sebuah skrips di perlukan

pemahaman dan penegasan kata-kata yang dirumuskan dalam rangkaian yang

berbentuk judul. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang judul ini yakni,

“ (Pendidikan Anti Narkoba di SMA A-Muniroh Ujungpangkah Gresik)” . Maka

lebih dahulu akan dijelaskan beberapa pengertian atau arti dari istilahistilah yang

terdapat padajudul di atas.

Pendidikan . Upaya-upaya yang dlakukan dengan sadar demi
mencapai tujuan yang sudah direncanakan

Anti . perbuatan mencegah; penegahan, penolakan.

Narkoba . Singkatan dari narkotika dan bahan-bahan
berbahaya adalah zat-zat kimiawi yang jika
dimasukkan ke dalam tubuh seseorang (baik

diminum, dihirup, maupun melalui suntikan) dapat



S.M.A Al-Muniroh

Ujungpangkah Gresik
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mengubah pikiran, suasana hati atau perasaan, dan

perilakunya. '

. Sebuah Lembaga pendidikan formal

menengah atas yang berstatus swasta yang
berada dibawah naungan Yayasan a Muniroh
yang berada di kecamatan Ujungpangkah

Kabupaten Gresik

Pendidikan anti narkobah adala usaha secara sadar yang dilakukan oleh anak

didik dan pendidik untuk mencegah terjadinya pengedaran dan pemakean narkoba di

SMA Al-Muniroh Ujungpangkah Gresik

F.

Sistematika Pembahasan

Untk lebih memudahkan dan memahami penulisan skripsi ini, maka

penulis membuat suatu sistem pembahasan sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

Pendahuluan yang beriskan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, definisi operasional, metodologi penelitian dan
sistematika pembahasan.

Kajian Pustaka. Pada bab ini membahas tentang efektifitas usaha-
usaha kepala sekolah dalam pencegahan narkoba adapun

pembahasannya adalah Pengertian Narkoba, yang meliputi:

14 Departemen Pendidikan Nasional, Rokok, Loc.cit.,h23



BAB I

BAB IV

BABV

BAB 1V
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pengertian narkoba, macam macam dan jenis narkoba, faktor yang
mendorong penyalahgunaan narkoba, pengaruh penyalahgunaan
narkoba, serta cara mencegah dan menanggulangi bahaya
penyalahgunaan narkoba.

Laporan hasil penelitian yang beriskan tentang: pendekatan dan
rancangan penelitian, desain pendlitian, penelitian terjun ke
lapangan, subjek penelitian, strategi penelitian, tehnik pengumpulan
data dan analisis data

Dalam bab ini menguraikan tentang profil sekolah yang meliputi
kondis geografis, sgjarah singkat berdirinya SMA Al-Muniroh,
visi, misi dan tujuan pendidikan keadaan tenaga guru, keadaan
siswa, pola struktur SMA Al-Muniroh, Usaha- usaha kepala sekolah
dalam pencegahan narkoba: latar belakang dalam pencegahan
narkoba dan proses pelaksanaan yang diterapkan kepala sekolah
dalam pencegahan narkoba.

Pembahasan dan Analisa Data, pada bab ini menyajikan proses
andisa yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka mencari
kesimpulan akhir dan menginformas temuan dengan teori.

Penutup, yang berisi simpulan dan saran.



